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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah Tipe Deskriptif, karena peneliti bermaksud

memberikan hasil analisa dan informasi yang detail terhadap objek penelitian itu

dilakukan dengan mengumpulkan data dari sampel yang akan mewakili populasi,

sehingga akan diperoleh penggambaran yang sangat jelas dari hasil analisanya.

Metode yang dilakukan adalah metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian

yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah

data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-

kejadian relatif.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Bagian Bidang

Pasar. Penelitian juga dilakukan pada pasar kaget jalan Terubuk  di kecamatan

Marpoyan Damai. Karena peneliti menemukan kasus yang terjadi yaitu tersebarnya

pasar kaget jalan Terubuk di kecamatan Marpoyan Damai, yang mengakibatkan

banyaknya kerusakan fasilitas umum seperti banyaknya parit-parit yang tersumbat

akibat sampah yang menumpuk, banyak jalan yang rusak, mengambil aliran listrik

lampu jalan, terjadinya kemacetan di sepanjang jalan pasar kaget mereka juga

memakai badan jalan untuk berjualan.

Berdasarkan hasil di lapangan peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara

petugas Bisang Pasar dan pengelola pasar kaget jalan terubuk, telah melakukan

pendataan pedagang sebanyak dua kali selama 3 tahun berdirinya pasar kaget jalan

terubuk.
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C. Populasi dan Sampel

Populasi meneurut Sugiyono (2012;80) adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek/subjek yang mempunyai dan karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Sampel menurut Sugiyono (2012;81) adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, sampel yang diambil dari populasi

juga harus representative (mewakili). Karena jika tidak representatif.

Adapaun yang menjadi sampel untuk penelitian ini adalah berjumlah 4 sub

bidang yang terdiri dari 4 orang

Table III.I Tabel Populasi dan Sampel Penelitian Pelaksanaan Penertiban
Pasar di Kecamatan Marpoyan Damai oleh Dinas Pasar
Pekanbaru.

No Keterangan populasi Sampel Persentasi

1 Kepala Dinas Perdangana Dan
Perindustrian

1 1 100%

2 Bidang Pasar 1 1 100%

3 Seksi Pengembangan Dan
Pengawasan

1 1 100%

4 Seksi Kebersihan, Ketertiban Dan
Pembinaan PKL

1 1 100%

5 Pedagang Pasar Kaget Terubuk 150 30 5%
Sumber : Data Olahan Penulis 2017.

D. Teknik Penarikan Sampel

Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Bila populasi tersebut besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada

pada populasi, misalnya keterbatasan dana, dan waktu maka peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi. (Sugiyono, 2011:80).
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Penarikan sampel dalam pelaksanaan penertiban pasar kaget di Kecamatan

Marpoyan Damai oleh Dinas Perdagangan Dan Perindusrtian Kota Pekanbaru (Studi

Penelitian Pasar Kaget Jalan Terubuk). Untuk kepala Dinas Perdagangan dan

Perindustrian, bidang pasar seksi ketertiban pasar, seksi kebersihan pasar, seksi

pengembangan dan pengawasan secara teknik sensus. Teknik sensus adalah metode

pengumpulan data dimana seluruh populasi diselidiki tanpa terkecuali.

Penarikan sampel untuk pedagang pasar kaget di Kecamatan Marpoyan Damai

dengan menggunakan teknik proposive sampling.

E. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer

Data primer adalah data yang langsung dapat dari objek penelitian. Data primer

dilakukan melalui wawancara mendalam dengan informan dan observasi lapangan.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data tidak langsung yang didapati melalui dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Data sekunder diperoleh dari foto-foto,

berita dari media masa, artikel-artikel dan peraturan-peraturan yang berlaku. Data yang

diperlukan adalah:

1. Peraturan yang mendasari kebijakan penertiban pasar kaget
2. Tugas pokok dan fungsi Dinas Pasar Kota Pekanbaru
3. Visi dan Misi Dinas Pasar Kota Pekanbaru
4. Standar Operasional Prosedur tentang ketertiban pasar kaget

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Kuisioner (Angket)
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Kuisioner adalah pengumpulan data dengan menyebarkan suatu daftar pertayaan

tertulis yang telah ditemukan kategori jawabannya dan menyebarkan kepada

responden untuk diisi sesuatu dengan jawaban yang telah disediakan.

b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan

terhadap objek penelitian.

c. Interview (wawancara)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan Tanya

jawaban oleh penelitian kepada responden. Teknik ini dilakukan agar informasi

yang didapatkan oleh penelitian lebih jelas dan aktual serta mendalam. dan

kemudian, teknik ini juga sangat bermanfaat jika diterapakna pada informasi atau

orang , responden yang dianggap bayak tau tentng apa yang sedang diteliti oleh

penulis.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan fasilitas

untuk mengabadikan sebuah momen. Baik foto, rekaman, dan lain-lain.

G. Tenik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Metode Deskriptif

yaitu cara yang menguraikan dan menganalisa data menyeluruh tentang variabel yang

diteliti pada suatu waktu tertentu yang didasarkan pada teori-teori yang mendukung

pembahasan masalah untuk mengambil keputusan yang kemudian memberikan Saran

atau Alternatif untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
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H. Jadwal Waktu Kegiatan

Dimulai dari bulan Januari 2017, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

jadwal penelitian dibawah ini:

Tabel III.2 : Jadwal dan Waktu Penelitian Pelaksanaan Penertiban Pasar Kaget di
Kecamatan Marpoyan Damai oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian
(Studi Penelitiaan Pasar Kaget Jalan Terubuk)

Sumber : Modefikasi penulisan,  2017

N0 Kegiatan

Bulan dan Minggu ke

Januari Febuari Maret April Mei Juni

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Penyusunan UP

2 Seminar UP

3 Revisi UP

4 Revisi Kuisioner

5
Rekomendasi

Survey

6 Survey Lapangan

7 Analisis Data

8
Laporan Hasil

Penelitian

9
Konsultasi Revisi

Skripsi

10 Ujian Skripsi

11 Revisi Skripsi

12
Penggandaan

Skripsi


